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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja dan proses pembelajaran guru 
�P�L�V�P�D�W�F�K pada SMA Negeri 1 Tulung Selapan. Setelah diketahui bahwa kinerja guru 
�P�L�V�P�D�W�F�K rendah dan proses pembelajaran menjadi pasif, kemudian penelitian dilanjutkan 
dengan mencari penyebab kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K tersebut rendah dan mencari cara bagaimana 
meningkatkan kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K. Penelitian ini dilakukan secara deskriftif kualitatif. 
Data-data yang didapat, diolah sedemikian rupa dengan penghitungan skor dalam format 
supervisi kunjungan kelas, dan didapat bahwa tingkat kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K��berada dibawah 
50 % yang berarti rendah. Setelah mendapatkan hasil penelitian tersebut, dicari penyebab dan 
cara meningkatkan kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K melalui metode �I�L�V�K�E�R�Q�H.  Ternyata penyebabnya 
adalah karena guru �P�L�V�P�D�W�F�K tidak menguasai materi pembelajaran dengan baik sehingga 
mereka tidak membuat perangkat pembelajaran, tidak melakukan pengembangan materi 
pembelajaran, tidak menggunakan alat bantu pembelajaran dan bahkan tidak menutup 
pembelajaran dengan memberikan tes kepada siswa untuk bisa mengukur berapa persen 
tujuan pembelajaran bisa tercapai. Melalui metode �I�L�V�K�E�R�Q�H juga dicari cara untuk bisa 
meningkatkan kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K. Dan didapat hasil bahwa kinerja guru �P�L�V�P�D�W�F�K bisa 
meningkat asal ada 2 faktor yang mendukung, yaitu faktor internal, yaitu motivasi dan etos 
kerja yang tinggi dan faktor eksternal yaitu dukungan manajerial dari sekolah, lingkungan 
yang kondusif serta sarana dan prasarana sekolah yang memadai.    
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1    PENDAHULUAN 

Sangat penting sekali bagi seorang guru untuk mempunyai kemampuan mengajar sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya karena hal ini dapat menciptakan suasana belajar yang 
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pengaruh kesesuaian mata pelajaran yang dipegang 
dengan latar belakang pendidikan seorang guru sangat signifikan sekali, diantaranya adalah proses 
pembelajaran menjadi tidak maksimal dan akan berujung pada kegagalan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Seperti istilah dalam ilmu organisasi �7�K�H�� �5�L�J�K�W�� �0�D�Q�� �2�Q�� �7�K�H�� �5�L�J�K�W�� �3�O�D�F�H, artinya 
menempatkan orang yang tepat pada tempat yang tepat pula. 
       Guru yang latar belakang pendidikannya berbeda dengan mata pelajaran yang diampu 
biasanya akan memiliki kinerja yang kurang baik dan proses pembelajarannya akan menjadi 
monoton. Hal ini bisa disebabkan karena guru tidak  menguasai materi pelajaran tersebut sehingga 
akan mempersulit mereka dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam pembagian tugas 
guru yang terjadi di sekolah peneliti, ada beberapa guru yang mendapatkan tugas mengajar mata 
pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya ���P�L�V�P�D�W�F�K��.  
         Hal ini juga terjadi pada peneliti sendiri. Permasalahan ini terjadi karena beberapa hal, 
diantaranya adalah penerimaan formasi guru honorer yang tidak sesuai dengan formasi guru yang 
dibutuhkan, peraturan pemerintah yang mewajibkan bagi guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) untuk memenuhi jam wajib mereka yaitu minimal 24 jam. Ada beberapa guru yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil yang kekurangan jam wajib mengajar sehingga untuk memenuhi 
jam wajib mereka,  ditambah dengan jam mata pelajaran lain yang tidak sama dengan latar 
belakang pendidikan mereka.  
         Akibat terjadinya �P�L�V�P�D�W�F�K inilah maka kinerja guru yang bersangkutan cenderung akan 
bermasalah dan proses pembelajaran yang terjadi juga akan mengalami kendala bahkan cenderung 
pasif, karena menurut Slamet PH (2006) bahwa seorang guru yang memiliki kompetensi 
profesional harus : (1) memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar; (2) 




